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PENGARUH PEMBERIAN STRENGTHENING EXERCISE 
EKSTREMITAS BAWAH REGIO FOOT DAN ANKLE TERHADAP 
KESEIMBANGAN STATIS PADA ANAK FLAT FOOT USIA 6-9 TAHUN 




Latar Belakang : Keseimbangan memiliki peran penting dalam menjaga 
kemampuan tubuh posisi statis. Keseimbangan yang baik, dapat meningkatkan 
koordinasi gerakan pada anak flat foot usia 6-9 tahun agar dapat mengoptimalkan 
keseimbangan tubuh. Strengthening exercise ekstremitas bawah regio foot dan 
ankle digunakan untuk membantu meningkatkan keseimbangan pada anak flat 
foot usia 6-9 tahun pada saat mempertahankan tubuhnya agar tetap stabil dalam 
melakukan kegiatan sehari-hari.  
Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui pengaruh pemberian strengthening 
exercise ekstremitas bawah regio foot dan ankle terhadap keseimbangan statis 
pada anak flat foot usia 6-9 tahun  
Metode Penelitian : Jenis penelitian ini adalah Quasi Experiment dengan desain 
penelitian berupa Pretest and Posttest With Control Group Design. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik  Purposive  Sampling. Jumlah 
sampel sebanyak 14 orang. Teknik analisis data menggunakan uji Wilcoxon dan 
uji Mann Whitney. 
Hasil Penelitian : Berdasarkan hasil penelitian keseimbangan statis pada 
kelompok perlakuan didapatkan hasil yang signifikan yaitu p=0,000 atau p ≤ 0,05. 
Sedangkan kelompok kontrol yaitu p=0,018 atau p ≥ 0,05. Hasil beda pengaruh 
pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol yaitu p=0,000 atau p ≤ 0,05.  
Kesimpulan : Ada pengaruh pemberian strengthening exercise ekstremitas 
bawah regio foot dan ankle terhadap keseimbangan statis pada anak flat foot usia 
6-9 tahun di SDN 2 Gonilan Kartasura.  





Background : The balance has an important role in maintaining the body is 
ability static position. A good balance, can improve the coordination of 
movements on flat foot children aged 6-9 years in order to optimize the balance of 
the body. Strengthening exercise lower limb foot and ankle region used to help 
improve the balance of flat foot in children aged 6-9 years old at the time of 
maintaining the body to remain stable in performing daily activities. 
Research Aims : To determine the effect of lower extremity strengthening 
exercises regio foot and ankle against static equilibrium flat foot in children aged 
6-9 years. 
Methods : Kind of research is Quasi Experiment Design with research design is 
Pretest and Posttest With Control Group Design. The sampling technique used is 
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Purposive Sampling Technique. The total sample of 14 peoples. Data analysis 
using Wilcoxon test and Mann Whitney test. 
Results : Based on the research results of static balance in the treatment group 
showed significant namely p = 0,000 or p ≤ 0.05. While the control group p = 
0,018 or p ≥ 0.05. The results of the effect depending on the treatment group and 
the control group p = 0.000 or p ≤ 0.05. 
Conclusion : There is the effect of lower extremity strengthening exercises regio 
foot and ankle against static balance in children aged 6-9 years flat foot in SDN 2 
Gonilan Kartasura. 




1. PENDAHULUAN  
Jika gangguan keseimbangan terjadi pada awal perkembangan, maka 
akan mengakibatkan keterlambatan dalam perkembangan kemampuan motorik 
seperti duduk tegak, berdiri dan berjalan (Cronin et al., 2010). Salah satu 
kondisi yang menyebabkan gangguan keseimbangan pada anak yaitu 
gangguan muskuloskeletal berupa kelainan bentuk telapak kaki (flat foot). 
Sehingga dengan adanya keseimbangan tubuh yang baik, memungkinkan 
tubuh untuk tidak jatuh dan menjaga bangunan tubuh secara keseluruhan. 
Terutama pada keseimbangan statis ketika tubuh dalam posisi diam.  
Berdasarkan observasi pendahuluan yang telah dilakukan dengan 
pemeriksaan Wet Footprint Test yang dilaksanakan pada 11 Oktober 2016 
peneliti mendapatkan hasil dari 80 siswa-siswi berusia 6-9 tahun, terdapat 
sekitar 20 anak yang mengalami kaki datar (flat foot) yaitu grade satu 
sebanyak 4 anak, grade dua sebanyak 10 anak dan yang mengalami grade tiga 
sebanyak 6 anak yang dilakukan di SDN 2 Gonilan Kartasura.  
Menurut Harvard Health Publication (2014) menyatakan 
strengthening merupakan jenis latihan yang bermanfaat meningkatkan 
keseimbangan dan memperbaiki postur. Strengthening dapat memberikan 
stabilitas pada lengan dan kaki untuk mengembangkan koordinasi gerakan 
sebagai bentuk dasar keterampilan keseimbangan (Vaughan, 2010).   
Ada banyak latihan yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
keseimbangan serta latihan penguatan untuk ekstremitas bagian bawah. Salah 
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satunya adalah pemberian strengthening exercise. Bentuk kerja dari 
strengthening exercise dapat meningkatkan kinerja otot, terjadinya 
peningkatan  kekuatan pada jaringan ikat seperti tendon, ligamen dan jaringan 
ikat intramuskular, dapat memungkinkan terjadi peningkatan keseimbangan 
tubuh serta terjadinya perubahan positif dalam komposisi tubuh, 
meningkatkan kinerja fisik dalam kehidupan sehari-hari (Kisner et al., 2012). 
Melihat permasalahan di atas, mengingat pentingnya pemberian 
strengthening exercise ekstremitas bawah regio foot dan ankle terhadap 
keseimbangan statis, maka penulis melakukan penelitian mengenai pengaruh 
pemberian strengthening exercise ekstremitas bawah regio foot dan ankle 
terhadap keseimbangan statis pada anak flat foot usia 6-9 tahun di SDN 2 
Gonilan Kartasura.  
Flat foot menyebabkan ketidakstabilan kaki sebagai penumpu tubuh. 
Gejala yang timbul berupa pronasi kaki, pemendekan otot-otot eversi (seperti 
otot peroneal), nyeri pada plantar fascia, kelemahan struktur pendukung dari 
sisi medial kaki (ligamen medial), dan tendon tibialis posterior. Dalam waktu 
yang lama, deformitas ini akan berkembang menjadi kronik dan tekanan yang 
tidak normal akan ditransfer ke area proksimal, sehingga mempengaruhi sendi 
lutut, pinggul, dan punggung bawah (Giovanni et al., 2007). 
Hal ini dapat menyebabkan berkurangnya tingkat keseimbangan. 
Keseimbangan statis adalah kemampuan untuk mempertahankan posisi tubuh 
dimana center of gravity tidak berubah. Contoh keseimbangan statis saat 
berdiri dengan satu kaki, menggunakan papan keseimbangan (Daniel et al., 
2015). Keseimbangan akan dipertahankan dengan cara kontraksi dan rileksasi 
secara bergantian antara otot fleksor dan ekstensor. Kemampuan manusia 
untuk mempertahankan posisi tegak berdiri tergantung pada integritas, sistem 
visual, vesibular, propioseptif, taktil dan juga sensory integration, sistem saraf 
pusat, tonus otot yang efektif yang mengadaptasi secara cepat perubahan 
kekuatan otot dan fleksibilitas sendi. 
Kekuatan otot diperlukan dalam melakukan aktivitas. Kekuatan otot 
berhubungan dengan sistem neuromuskuler yaitu seberapa besar kemampuan 
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sistem saraf mengaktivasi otot melakukan kontraksi. Semakin banyak serabut 
otot yang teraktivasi, maka semakin besar pula kekuatan yang dihasilkan otot 
tersebut. Kekuatan otot dari kaki, lutut serta pinggul harus adekuat untuk 
mempertahankan keseimbangan tubuh saat adanya gaya dari luar. Kekuatan 
otot berhubungan langsung dengan kemampuan otot melawan gravitasi serta 
beban eksternal yang secara terus menerus mempengaruhi posisi tubuh (Irfan, 
2010). 
Terbentuknya suatu perubahan peningkatan kekuatan otot, dimulai dari 
otot yang mengalami hipertropi, terjadi peningkatan jumlah myofibril, 
filament aktin dan myosin  semakin berkembangnya ketebalan otot maka 
mitokondria akan semakin banyak (Ganong, 2010). Dampaknya semakin 
besar diameter setiap serabut otot akan meningkat massanya sehingga otot 
akan semakin kuat. Karena akibat meningkatnya intensitas gerakan yang 
diberikan secara berulang dalam persatuan waktu, sehingga akan 
meningkatkan kemampuan pembentukan kekuatan, memungkinkan terjadinya 
peningkatan keseimbangan tubuh (Soetardji et al., 2014). 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan pada anak usia 6-9 tahun di SDN 2 Gonilan 
Kartasura. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan di bulan Januari 2017. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 
Experimental Design. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Pretest-Posttest With Control Group Design. Jumlah sampel yang akan 
diteliti berjumlah 14 orang untuk kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. 
Variabel bebas dalam penelitian adalah strengthening exercise ekstremitas 
bawah. Variabel terikat dalam penelitian adalah keseimbangan statis.  
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Pemberian strengthening exercise dilakukan selama 4 minggu mulai 
tanggal 3 Januari – 28 Januari 2017 pada anak usia 6-9 tahun di SDN 2 
Gonilan Kartasura yang memenuhi kriteria inklusi, ekslusi dan drop out yang 
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telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, 6 orang dari masing-masing kelompok 
mengalami drop out. Jumlah akhir dari sampel penelitian sebanyak 14 orang 
yang dibagi menjadi 2 kelompok dengan 7 orang sebagai kelompok perlakuan 
dan 7 orang sebagai kelompok kontrol. Strengthening exercise diberikan pada 
kelompok perlakuan dengan dilakukan pengukuran keseimbangan statis 
menggunakan flamingo test sebelum dan sesudah. Sedangkan kelompok 
kontrol hanya dilakukan pengukuran menggunakan flamingo test sebelum dan 
sesudah. 
3.1 Distribusi Responden 































     Frekuensi  Persentase   
    (Orang)         (%)    
Frekuensi  Persentasi 





1                14 
  4                57 
  2                29 
 -                  - 
        1               14 
        1               14 
        4               58 
        1               14 
 Jumlah 7               100         7              100 
 
       Jenis Kelamin 
 
Perlakuan Kontrol 
    Frekuensi Persentase 
 (Orang)        (%) 
 
Frekuensi Persentasi 
     (Orang)        (%) 
Laki-laki 
Perempuan 
       2              29 
       5              71 
 4               57 
          3               43 





    Frekuensi Persentase 
  (Orang)         (%) 
Frekuensi Persentase 
(Orang)         (%) 
        Kurus 
        Normal 
        Gemuk 
       0                  0 
       5                 71 
       2                 29 
   1                14 
             3                43 
             3                43 
  Jumlah        7                100    7              100 
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3.2 Deskripsi Keseimbangan Responden 
3.2.1 Analisa Deskriptif Data Kelompok Perlakuan 
     Pre Test         Post Test Selisih 
Minimum     01,07                03,70   2,63 
Maximum 
  Mean (rata-rata) 
    03,07                05.89 
   1,9829              4,7657 
  2,82 
2,7828 
Std. Deviation    0,72461           0,99200 0,26739 
 
3.2.2 Analisa Deskriptif Data Kelompok Kontrol  
           Pre Test       Post Test Selisih 
Minimum     00,76             01,05   0,29 
Maximum 
Mean (rata-rata) 
    03,19             04,35 
   2,2329           2,8700 
  1,16 
0,6371 
  Std. Deviation   0,80272         1,09424 0,29152 
 
3.3 Analisis Data  
3.3.1 Pengaruh Strengthening Exercise Terhadap Pengukuran 





Berdasarkan hasil uji pengaruh pemberian strengthening 
exercise ekstremitas bawah regio foot dan ankle terhadap 
pengukuran flamingo test, diperoleh nilai rata-rata pre test dan 
post test sebesar 1,9829 menjadi 4,7657. Dengan menggunakan 
uji Wilcoxon diperoleh hasil p sig= 0,000. Hal ini berarti data 
pada kelompok perlakuan berdistribusi normal (p sig < 0,05).  
 
Grade Flat Foot 
 
Perlakuan Kontrol 
       Frekuensi Persentase 
   (Orang)       (%) 
Frekuensi Persentasi 
    (Orang)       (%) 
Grade I 
 Grade II 
   3             43 
         4             57 
1               14 
        6               86 
     Jumlah          7            100  7              100 
Flamingo Test N Mean   SD Sig.(2-tailed) 




- Post Test 4,7657 0,99200 
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3.3.2 Pengaruh Tanpa Pemberian Strengthening Exercise 





Berdasarkan hasil uji pengaruh tanpa pemberian 
strengthening exercise ekstremitas bawah regio foot dan ankle 
terhadap pengukuran flamingo test, diperoleh nilai rata-rata pre 
test dan post test sebesar 2,2329 menjadi 2,8700. Dengan 
menggunakan uji Wilcoxon diperoleh hasil p sig= 0,018. Hal 
ini berarti data pada kelompok kontrol berdistribusi normal (p 
sig < 0,05).  
3.3.3. Beda Pengaruh Strengthening Exercise dengan pengukuran 







Berdasarkan hasil uji beda pengaruh didapatkan pada 
kelompok perlakuan dengan selisih nilai rata-rata hasil dari pre 
dan post sebesar 2,7829 lebih besar dari pada tanpa diberikan 
strengthening exercise yang mempunyai selisih nilai rata-rata 
hasil dari pre dan post sebesar 0.6371. Hasil analisis dengan 
menggunakan uji Mann Whitney diperoleh p sig= 0,000 atau 
nilai p < 0,05. Sehingga Hα diterima yang berarti ada 
perbedaan pengaruh antara pemberian strengthening exercise 
Flamingo Test N Mean SD Sig.(2-tailed) 




- Post Test 2,8700 1,09424 





- Kontrol 0,6371 0,51945 
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ekstremitas bawah regio foot dan ankle dan tanpa strengthening 
exercise terhadap keseimbangan statis pada anak flat foot usia 
6-9 tahun.  
3.4 Pembahasan 
Salah satunya faktor usia dari setiap individu yang merupakan 
penyebab keluhan sistem muskuloskeletal (Tarwaka, 2014). Hal 
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alves et al., 
(2013), yang menyatakan bahwa anak perempuan memiliki nilai tes 
yang lebih baik dibandingkan anak laki-laki, dikarenakan kematangan 
perkembangan yang lebih awal pada anak perempuan. Menurut Emily 
et al., (2008) kelebihan berat badan ditandai dengan naiknya IMT, jika 
IMT meningkat akan mempengaruhi tingkat keseimbangan tubuh 
seseorang dan akan menimbulkan resiko terjatuh yang tinggi.  
Pada penelitian yang dilakukan oleh Pirani et al., (2011) 
tentang adanya pengaruh kaki datar terhadap kemampuan fisik yang 
menunjukkan bahwa kaki pada bagian terakhir dari rantai kinematik 
berperan sangat penting dalam posisi statis dan dinamis. Sehingga, saat 
bagian rantai tersebut mengalami kelemahan atau mengalami 
kerusakan maka bagian yang lain dari rantai tersebut juga akan 
mempengaruhi.  
Keseimbangan dapat di tingkatkan dengan pemberian stimulasi 
ke dalam komponen-komponen keseimbangan, seperti perberian 
latihan strengthening. Latihan keseimbangan adalah latihan diberikan 
secara khusus untuk membantu meningkatkan kekuatan otot 
khususnya pada anggota gerak bawah (kaki) dan untuk meningkatkan 
sistem vestibular/keseimbangan tubuh. Organ yang berperan dalam 
sistem keseimbangan tubuh yaitu balance propioseptik. Bagian yang 
bekerja seperti otak, otot dan tulang juga ikut bekerja bersama-sama 
menjaga keseimbangan tubuh agar tetap seimbang. Ketiga organ 
tersebut merupakan bagian yang sangat penting dalam pengoptimalan 
keseimbangan (Akbar, 2012).  
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Dengan melakukan latihan secara teratur akan mengaktifasi 
otot-otot inti akibatnya semakin banyak serabut otot yang teraktifasi, 
maka semakin besar pula kekuatan otot yang dihasilkan sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan keseimbangan. Strengthening 
merupakan kemampuan untuk mengontrol serta mengendalikan posisi 
dan gerakan sentral pada tubuh diantaranya bagian head and neck 
alignment, alignment of vertebral colum thorax and pelvic 
stability/mobility, ankle dan strategi hip (Kahle, 2009).  
Flamingo test merukan gerakan berdiri diatas satu kaki, dengan 
ketentuan tertentu, seperti knee flexi 90˚dan pada sendi hip tetap 
terjaga stabil agar badan tidak condong kedepan, pada gerakan squat, 
beberapa ketentuan ini arahkan untuk merangsang otot pada target 
latihan agar tepat sasaran. Beberapa otot untuk target latihan ini ialah 
m. gastrocnemius, m. tibialis anterior, m. tibialis posterior, m. soleus, 
m. dorsi flexors, m. plantar flexors, m. invertors, m. evertors. 
Saat melakukan keseimbangan kontraksi otot yang terjadi 
adalah statis atau isometrik, karena stabilisasi berperan menahan 
segmen tubuh agar tidak bergerak. Terjadinya perubahan mucle 
tension yang merangsang kerja propiceptor, baik pada otot, tendon, 
ataupun sendi, selanjutnya sinyal tersebut dikirim ke otak melalui 
spinocerebral tract, informasi yang masuk akan disimpan cerebellum, 
dan digunakan untuk mengatur koordinasi gerak motorik meliputi 
postur dan keseimbangan (Ergen & Ulkar, 2008). 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
4.1.1 Ada pengaruh pemberian strengthening exercise terhadap 
keseimbangan statis pada anak flat foot usia 6-9 tahun. 
4.1.2 Ada perbedaan dari pengaruh pemberian antara kelompok yang 
diberikan perlakuan dengan kelompok yang hanya di kontrol.  
4.2 Saran  
4.2.1 Bagi Institusi Pendidikan  
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Memberikan informasi serta dapat dijadikan salah satu metode 
pembelajaran dalam meningkatkan keseimbangan statis pada 
anak flat foot usia 6-9 tahun.  
4.2.2 Bagi Masyarakat 
Apabila ada masyarakat awam yang mengalami permasalahan 
terhadap keseimbangan baiknya untuk segera di konsulkan ke 
tenaga kesehatan untuk mendapatkan tindakan pengobatan 
maupun perlakuan.  
4.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 
Untuk penelitian selanjutnya dapat memaksimalkan latihan 
strengthening dengan metode yang lebih kompeten sehingga 
dapat memperlihatkan pengaruh yang lebih signifikan dari 
pemberian latihannya.  
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah 
jumlah sampel dengan metode penelitian yang simple dan 
kreatif. 
Untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan 
manfaat yang berhubungan dengan keseimbangan dinamis yang 
dapat meningkatkan keseimbangan saat berjalan.  
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